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ABSTRACT

This research aimed to analyze fraud triangle effect on financial statement
fraud. The dependent variabel in this research is financial statement fraud
measured by dummy variable, while the independent variables in this research
are external pressure, financial target, ineffective monitoring and auditor change.
Also, this research adds quality of external auditor as moderating variable. This
research used 127 samples of non-financial companies listed on The Indonesia
Stock Exchange in 2016 & 2017. This research uses Beneish Ratioto to classify
potential fraud and non-fraud companies. This research examines the hypothesis
by using logistic regression analysis with SPSS 23 software. The findings show
that external pressure and auditor change significantly affect financial statement
fraud. Meanwhile, financial target & ineffective monitoring are not significantly
associated with financial statement fraud. This research proves that quality of
external auditor as moderating variable could not moderate the relationship
between external pressure, financial target, ineffective monitoring and auditor
change to financial statement fraud.

Keywords: financial statement fraud, fraud triangle, beneish ratio’s, quality of
external auditor



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fraud triangle
dalam mendeteksi financial statement fraud. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah financial statement fraud yang diukur menggunakan variabel dummy
sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah external pressure,
financial target, ineffective monitoring and auditor change. Selain itu, penelitian
ini menambahkan variabel moderasi yaitu Kualitas Auditor Eksternal. Sampel
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebanyak 127 perusahaan non keuangan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 & 2017. Penelitian ini
menggunakan Beneish Ratio untuk mengklasifikasikan perusahaan fraud dan
perusahaan nonfraud. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi logistik dengan software SPSS 23. Hasil statistik
dari penelitian ini menunjukkan bahwa external pressure dan auditor change
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Sementara financial
target dan ineffective monitoring tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
kualitas auditor eksternal sebagai variabel moderasi tidak mampu memperlemah
hubungan external pressure, financial target, ineffective monitoring dan auditor
change terhadap financial statement fraud.

Kata kunci: financial statement fraud, fraud triangle, beneish ratio’s, Kualitas
Auditor Eksternal
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan sangat membutuhkan informasi yang penting berupa
laporan keuangan sebagai media komunikasi antara manajemen dan pemangku
kepentingan untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan dengan
berpangku pada data-data aktual perusahaan. Pembuatan laporan keuangan
bersifat wajib bagi setiap orang yang memiliki perusahaan baik dalam skala kecil
maupun besar karena laporan keuangan tersebut bermanfaat bagi kelangsungan
perusahaan itu sendiri. Tujuan Laporan Keuangan bagi perusahaan adalah sebagai
media informasi keuangan (Kanapickiené & Grundiené, 2015). Media informasi
ini berisi tentang jenis dan jumlah aset per periode dan pendapatan yang dimiliki
olen perusahaan yang kemungkinan dapat dicapai oleh perusahaan, dan
menunjukkan bagaimana posisi utang dan modal yang dimiliki perusahaan
tersebut. Selain itu, tujuan lain laporan keuangan adalah sebagai alat pantau untuk
melihat keadaan perekonomian perusahaan apakah meningkat atau menurun
setiap tahunnya sehingga manajemen dapat mengambil keputusan untuk

mendapatkan bantuan dana dari para investor.

Masalah yang sering ditemukan terkait laporan keuangan adalah
banyaknya pihak internal perusahaan yang melakukan manipulasi laporan

keuangan



khususnya manajer untuk menguntungkan perusahaan dan pihak pribadi serta
merugikan si pemakai laporan keuangan vyaitu investor. Kanapickiené¢ &
Grundiené (2015) mengatakan bahwa manajemen memiliki posisi tertinggi untuk
melakukan manipulasi catatan akuntansi dan menyiapkan laporan keuangan yang
curang. Terbukti bahwa dalam dekade terakhir, banyak skandal akuntansi berupa
penipuan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer (Skousen, Smith, &

Wright, 2009).

Menurut Zabihollah Rezaee (2005), kecurangan laporan keuangan adalah
kesalahan dalam penyajian dan pengungkapan jumlah yang dilakukan secara
sengaja untuk membohongi si pengguna laporan keuangan. Adanya indikasi
manipulasi laporan keuangan biasanya ditandai dengan pertumbuhan aset yang
tidak signifikan, meningkatnya kebutuhan kas dan adanya pendanaan eksternal
yang terkait. Publik berspekulasi dalam beberapa dekade terakhir ini bahwa
manajemen puncak adalah salah satu pelaku kecurangan laporan keuangan
(Skousen et al., 2009). Manajemen puncak semata-mata ingin menutupi
bagaimana kondisi keuangan perusahaanya dari para investor. Manajemen puncak
harus menutupi kondisi keuangan tersebut agar para investor berniat berinvestasi

ke perusahaan dengan tujuan untuk memulihkan keuangan yang terpuruk.

Secara global, banyak perusahaan pernah melakukan kecurangan atas
laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan pernah terjadi di Benua
Amerika. Salah satu perusahaan ternama yang berada di Amerika Serikat yaitu
Perusahaan Enron pernah melakukan kecurangan atas laporan keuangan. Spathis

(2002) mengatakan bahwa kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh



Enron membuat seluruh sektor industri mengalami kerugian yang besar. Kasus
yang dilakukan oleh Enron diestimasikan mengakibatkan kerugian sejumlah 50
miliar USD bagi pihak Enron, 32 miliar USD bagi pihak investor dan seluruh 1

miliar USD untuk dana pensiun mereka.

Kecurangan laporan keuangan juga pernah terjadi pada salah satu
perusahaan telekomunikasi terkemuka di dunia yaitu Perusahaan WorldCom yang
sudah bangkrut. Aktivitas fraud yang telah dilakukan adalah memanipulasi akun
cadangan untuk meningkatkan pendapatan pada tahun 1999-2001. Hal ini
dilakukan karena pendapatan yang dihasilkan berbanding terbalik dengan jumlah

utang yang dimiliki untuk pembiayaan investasi dan infrastruktur.

Kasus yang serupa juga pernah terjadi di Indonesia. Perusahaan ternama di
Indonesia pernah memanipulasi laporan keuangan. Salah satu contoh nyata
perusahaan yang melakukan penipuan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia
adalah PT.Kimia Farma. PT Kimia Farma adalah badan usaha yang bergerak
dalam bidang industri Farmasi atau orang-orang biasanya menyebutkan bahwa
perusahaan ini adalah pemimpin pasar bisnis apotek-apotek di seluruh Indonesia.
Kementrian BUMN dan Badan Pengawas Pasar Modal (2002) mengklaim bahwa
ditemukan adanya salah saji atas laba bersih pada akhir tahun 2001 sebesar
Rp32.700.000.000 yang mencakup hasil dari penjualan sebesar 2,3% dan laba
bersih sebesar 24,7%. Bentuk penyalahsajian tersebut dilakukan melalui cara
melebihkan hasil dari penjualan dan persediaan atas 3 usaha dan melipatgandakan
harga persediaan yang telah disetujui oleh pimpinan produksi untuk menetapkan

nilai persediaan pada PT Kimia Farma.



Disamping salah saji laba bersih, manajemen melakukan pencatatan
berganda atas hasil penjualan 2 usaha dimana pencatatan ditujukan pada unit
usaha yang bukan termasuk unit sampling oleh auditor eksternal. Atas penemuan
tersebut, PT Kimia Farma dikenakan sanksi sejumalh Rp 1.600.000.000 (Badan

Pengawas Pasar Modal (Bapepam), 2002).

Dari kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia, Amerika & Australia
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang telah diudit sekalipun dapat
terdeteksi melakukan kecurangan. Oleh karena itu, dalam mencegah terjadinya
kecurangan dalam perusahaan dibutuhkan auditor yang berkualitas baik auditor

internal maupun auditor eksternal.

Clinard & Cressey (1954) menyatakan bahwa pelaku kecurangan biasanya
melakukan kecurangan dikarenakan tiga hal yaitu pelaku memiliki sebuah
kesempatan untuk melakukan kecurangan, pelaku merasa bahwa kebutuhan
keuangannya (tekanan) tidak dapat dibagi dan pelaku beranggapan bahwa
tindakan yang dilakukan adalah sebagai bentuk konsistensi kode etik profesi
mereka. Clinard & Cressey (1954) menyimpulkan (dalam Skousen et al., 2009)
bahwa penipuan laporan keuangan dapat dideteksi karena adanya kondisi tertentu
yang biasanya dipengaruhi oleh faktor tekanan, peluang dan juga rasionalisasi

atau yang dikenal dengan istilah segitiga kecurangan.

Segitiga kecurangan menggambarkan adanya 3 kondisi yang
mengakibatkan terjadinya kecurangan atas laporan keuangan. Clinard & Cressey

(1954) mengklaim bahwa kecurangan terjadi ketika si pelaku tersebut memiliki



masalah finansial yang tidak dapat dibagikan, memanfaatkan kesempatan yang
ada dengan risiko tertangkap sangat rendah dan beralasan bahwa perilaku yang

dilakukan akan dibenarkan.

Teori segitiga kecurangan yang dipelopori oleh Clinard & Cressey (1954)
menyatakan bahwa teori ini diyakini dapat mendeteksi kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan karena komponen-komponen yang terdapat dalam
segitiga kecurangan sulit untuk diteliti langsung sehingga perlu penambahan

berbagai variabel maupun proksi dalam pengukurannya.

Faktor pertama yang dapat mendeteksi kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan adalah faktor tekanan. Pada faktor ini, terdapat 2
situasi yang menjadi alasan dilakukannya kecurangan laporan keuangan yaitu
tekanan eksternal (external pressure) dan target keuangan (financial target)
(Casabona & Grego, 2003). Adanya paksaan dari pihak eksternal, membuat
seorang karyawan dituntut untuk melakukan kecurangan dan dengan adanya target
keuangan maka seorang karyawan juga dituntut untuk dapat mengembangkan
kondisi keuangan perusahaan menjadi lebih baik. Free (2015) mengklaim bahwa
tekanan yang mengakibatkan timbulnya dorongan untuk melakukan penipuan

adalah adanya masalah keuangan yang dihadapi.

Faktor kedua yang dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan adalah
adanya peluang. Dalam faktor peluang, ketidakefektifan pengawasan (ineffective
monitoring) digunakan sebagai proksi dalam peluang (Casabona & Grego, 2003).

Kondisi ini biasanya muncul karena kurangnya kehati-hatian manajemen puncak



dalam melakukan transaksi dengan pihak yang istimewa. Salah satu kondisi yang
menyebabkan terjadinya kecurangan itu karena kurang efektifnya sistem

pengawasan dalam perusahaan.

Faktor ketiga untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan adalah
rasionalisasi. Salah satu alat ukur untuk mendeteksi terjadinya kecurangan adalah
dilihat dari frekuensi pergantian auditor eksternal (Casabona & Grego, 2003).
Tingginya frekuensi pergantian auditor eksternal membuktikan bahwa perusahaan
sedang menyembunyikan sesuatu yaitu karena adanya aktivitas kecurangan

laporan keuangan yang dilakukan.

Di Indonesia, ada beberapa penelitian yang membahas mengenai
penggunaan fraud triangle dalam mendeteksi terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Sukirman & Sari, 2013a). la
mengungkapkan bahwa hasil penelitian yang dia lakukan dengan menggunakan
variabel penelitian yaitu menggunakan external pressure, financial target dan
nature of industry tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya kecurangan

laporan keuangan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan cenderung mengabaikan adanya tata
kelola perusahaan. Dechow, Sloan, & Sweeny (1996) mengungkapkan bahwa
adanya sistem tata kelola yang lemah menimbulkan terjadinya insiden kecurangan
laporan keuangan yang paling tinggi. Variabel yang dapat digunakan sebagai alat
ukur tata kelola perusahaan adalah kualitas dari auditor eksternal itu sendiri.

Krambia-Kapardis (2002) mengatakan dalam penelitiannya, perusahaan yang



memiliki auditor eksternal yang berkualitas dapat mengurangi terjadinya

kecurangan atas laporan keuangan.

Auditor eksternal diperlukan perusahaan untuk mencegah kekhawatiran
para investor akan terjadinya manipulasi laporan keuangan, dimana auditor
eksternal ini berguna untuk melakukan pengawasan yang efektif terhadap laporan
keuangan perusahaan. Fungsi auditor eksternal berjalan dengan baik dan efektif
dapat mencegah terjadinya konflik keagenan yang disebabkan karena adanya
keinginan manajemen memperoleh keuntungan dengan cara memanipulasi data
pada laporan keuangan. Penjelasan di atas, sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Krambia-Kapardis (2002) bahwa auditor eksternal yang
berkualitas mampu memperlemah pengaruh tekanan eksternal, target keuangan,
ketidakefektifan pengawasan dan pergantian auditor terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti menambahkan
kualitas auditor eksternal sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini karena
dipercaya mampu memperlemah kemungkinan terjadinya kecurangan laporan

keuangan.

Penelitian yang membahas pengaruh segitiga kecurangan dalam
mendeteksi kecurangan laporan kecurangan masih sangat jarang dibahas di
Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, diharapkan
variabel independen yaitu tekanan eksternal, target keuangan, ketidakefektifan
pengawasan dan pergantian auditor dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu
kecurangan laporan keuangan dan kualitas auditor eksternal sebagai variabel

moderasi.



1.2 Rumusan Masalah

Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai alat komunikasi antara
pemangku kepentingan, manajemen puncak dengan penggunanya dimana ini
dapat menjelaskan bagaimana kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. Laporan
keuangan berguna untuk menilai likuiditas, leverage, profitabilitas dan kinerja

keuangan perusahaan.

Kecurangan laporan keuangan menurut Association of Certified Fraud
Examiners (2016) (ACFE) sebagai bentuk kekeliruan yang disengaja oleh
manajemen puncak atas laporan keuangan suatu perusahaan untuk menipu si
pengguna laporan tersebut. Kecurangan yang dilakukan atas laporan keuangan
tidak hanya merugikan pengguna laporan melainkan juga merugikan perusahaan

itu sendiri.

Banyak peneliti-peneliti terdahulu yang telah menguji hubungan antara
pendeteksian kecurangan laporan keuangan dan segitiga kecurangan. Penelitian
tersebut pernah dilakukan oleh (Lou & Wang, 2009) dimana diungkapkan bahwa
faktor-faktor yang terdapat dalam segitiga kecurangan berhubungan positif
dengan pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Sementara di Indonesia

sendiri, masih sangat jarang membahas mengenai topik ini.

Oleh sebab itu, penelitian yang sedang dilakukan ini bertujuan untuk
menguji kembali penelitian yang ada dengan menggunakan variabel independen
yaitu segitiga kecurangan (fraud triangle) dan menambahkan variabel moderasi

yaitu kualitas auditor eksternal.



Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang dapat diuraikan

oleh peneliti diantaranya adalah:

. Apakah tekanan eksternal (external pressure) mempengaruhi timbulnya
kecurangan laporan keuangan?

. Apakah target keuangan (financial target) mempengaruhi timbulnya kecurangan
laporan keuangan?

. Apakah Kketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) mempengaruhi
timbulnya kecurangan laporan keuangan?

. Apakah pergantian auditor (auditor change) mempengaruhi timbulnya kecurangan
laporan keuangan?

. Apakah kualitas auditor eksternal memoderasi pengaruh tekanan eksternal
(external pressure) terhadap kecurangan laporan kecurangan?

. Apakah kualitas auditor eksternal memoderasi pengaruh target keuangan
(financial target) terhadap kecurangan laporan keuangan?

. Apakah kualitas auditor eksternal memoderasi  pengaruh ketidakefektifan
pengawasan (ineffective monitoring) terhadap kecurangan laporan keuangan?

. Apakah kualitas auditor eksternal memoderasi pengaruh pergantian auditor

(auditor change) terhadap kecurangan laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini

diharapkan dapat menemukan bukti empiris yang menunjukkan bahwa:

1. Adanya Pengaruh tekanan eksternal (external pressure) terhadap pendeteksian

kecurangan laporan keuangan
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2. Adanya Pengaruh target keuangan (financial target) terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan

3. Adanya Pengaruh ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan

4. Adanya Pengaruh pergantian auditor (auditor change) terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan

5. Adanya Pengaruh kualitas auditor eksternal memperlemah faktor segitiga
kecurangan (fraud triangle) terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan dari penelitian ini terdiri atas 2
bagian yaitu :

1. Secara teoritis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah gambaran dan
pemahaman kepada pengguna laporan keuangan mengenai faktor apa saja yang
memberikan pengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan.

2. Secara praktis : penelitian ini diharapkan dapat dipakai oleh pengguna laporan
keuangan untuk memudahkan dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan
sehingga para pengguna dapat memilih alat ukur yang efektif dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan juga sistematika penulisan.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori yang berkaitan dengan kecurangan
laporan keuangan, penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,
kerangka pemikiran dari hipotesis serta pengembangan hipotesis penelitian itu
sendiri.
BAB 1l : METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari variabel penelitian, definisi operasional, penentuan
sampel, jenis dan sumber data, metode yang digunakan dalam pengumpulan data
serta metode analisis data.
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS

Bab ini terdiri dari deskripsi tentang objek penelitian dan hasil analisis
data yang terdiri atas analisis statistik deskriptif, regresi logistik serta interpretasi
hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan atas hasil analisis penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran yang diberikan bagi peneliti berikutnya.



